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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku ajar Gizi dan Kesehatan Anak Usia Dini yang terintegrasi case
method sebagai sumber belajar bagi mahasiswa Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD).
Pengembangan bahan ajar didasarkan pada kebutuhan pembelajaran yang dapat menyajikan konsep gizi dan
Kesehatan serta menghubungkan konsep tersebut dengan persoalan autentik yang dihadapi pendidik anak usia
dini. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development dengan model ADDIE yang mencakup
tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Produk dikembangkan dengan
mengintegrasikan materi dan contoh kontekstual, studi kasus, pertanyaan analitis, dan aktivitas pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan masalah. Kelayakan produk akan dinilai oleh ahli materi dan ahli
media/pembelajaran, sedangkan kepraktisan akan diuji melalui uji coba terbatas pada mahasiswa PGPAUD
Universitas Musamus Data dikumpulkan menggunakan lembar validasi dan angket respons mahasiswa,
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi materi didapatkan nilai 96% berada
pada kategori sangat baik, pada validasi media 94% atau sangat baik. Sedang pada uji praktikalitas didapatkan
data 85% atau sangat baik. Setelah itu diuji efektifitas dan mendapatkan nilai (t(13) = -8.65; p < .001), lalu
menglami peningkatan rata rata dari 51.6 ke 81.9. dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa produk ini efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik

Kata Kunci: Buku Ajar; Gizi Anak Usia Dini; Case Method;Kurikulum Merdeka, ADDIE, PGPAUD
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ABSTRACT

This study aimed to develop an Early Childhood Nutrition and Health textbook integrated with the case method as
a learning resource for students of the Early Childhood Teacher Education Program (PGPAUD). The development of
the instructional material was based on the need for learning resources that present nutrition and health concepts
while connecting them to authentic problems faced by early childhood educators. This research employed a
Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, which comprises the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The product was developed by integrating contextual content and
examples, case studies, analytical questions, and problem-solving-oriented learning activities. The feasibility of the
product was assessed by subject matter experts and media/instructional experts, while its practicality was tested
through a limited trial involving PGPAUD students at Musamus University. Data were collected using validation
sheets and student response questionnaires, and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative
techniques. The results showed that the subject matter validation reached 96%, categorized as very good, and the
media validation reached 94%, also categorized as very good. The practicality test yielded a score of 85%,
categorized as very good. Furthermore, the effectiveness test, supported by a paired samples t-test, indicated a
significant improvement in students' learning outcomes (t(13) = -8.65; p < .001), with the mean score increasing
from 51.6 to 81.9. These findings indicate that the developed textbook is feasible, practical, and effective in
improving student learning outcomes.

Keywords: Textbook; Early Childhood Nutrition; Case Method; Merdeka Curriculum; ADDIE; PGPAUD

PENDAHULUAN

Pendidikan pada anak usia dini sangat penting dalam mengembangkan potensi-potensi alamiah anak
agar dapat mencapai titik optimalnya (Shotri et al., 2026). Perlu banyak stimulan variatif yang dapat
digunakan (van der Plas et al.,, 2026) seperti stimulasi perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional,
motorik, gizi anak serta kesehatannya yang harus di dukung dengan baik (Antle & McLaren, 2024). Oleh
karenanya sangat penting bagi orang tua maupun guru untuk memahami faktor-faktor tersebut (Abela et
al., 2025). Urgensi pemahaman yang mendalam mengenai gizi yang tepat serta pemaksimalan potensi
melalui Kesehatan yang terstandarisasi harus terus diupayakan secara berkelanjutan (De Bernardo et al.,
2026).

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al (2025) menegaskan bahwa gizi yang baik perlu diberikan
mulai dari usia 0 - 1000 hari pertama kehidupan sebab pada masa itulah masa kritis pertumbuhan anak
yang tak dapat lagi diulang dalam memaksimalkan potensi terbaik otak dan kekebalan tubuhnya
sepanjang hidup. Pengetahuan mengenai gizi, kesehatan, pertumbuhan, kebersihan, penyakit yang umum
pada anak, pola hidup sehat, serta pengelolaan lingkungan belajar yang higienis perlu diposisikan sebagai
bagian penting dari kompetensi profesional calon guru PAUD (Setyowati, 2025). Dalam konteks pendidikan
calon guru, bahan ajar perlu mengarahkan mahasiswa untuk menghubungkan pengetahuan akademik
dengan keputusan pedagogis yang akan mereka hadapi nantinya di lapangan.

Kebutuhan itu menjadi semakin penting ketika pembelajaran di perguruan tinggi diarahkan pada
pengalaman belajar yang berpusat pada mahasiswa. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
menempatkan pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi sebagai salah satu bagian penting transformasi pendidikan tinggi (Said & Nur, 2023). Panduan
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MBKM secara eksplisit memberikan ruang bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan pembelajaran
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa serta capaian pendidikan tinggi (Habibi, 2025)
Kajian tentang implementasi MBKM juga menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran berpusat pada
peserta didik membutuhkan implementasi pembelajaran yang memadai (Vianka, 2021) tidak terbatas
hanya pada perubahan tataran kebijakan.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menghubungkan konsep dengan persoalan autentik adalah
Case method. Menurut (Roza et al., 2022) Case method menempatkan mahasiswa pada situasi yang
menuntut interpretasi informasi, identifikasi masalah, pertimbangan alternatif, argumentasi, dan
pengambilan keputusan. Hasil kajian (Wahyuni, et al.,, 2024) menunjukkan bahwa case method memiliki
pengaruh yang signifikan pada outcome kognitif, kerja sama maupun kemampuan berpikir kritis peserta
didik dengan ketuntasan pembelajaran yang optimal. Temuan tersebut memperkuat alasan pedagogis
untuk memasukkan Case Method ke dalam bahan ajar perguruan tinggi.

Integrasi Case Method dalam Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) relevan
(Mahyuddin, Neny; Desi Susanti, Asjadu Khoiriyah, Putri Yolanda Arnis, 2025) karena mahasiswa tidak
cukup hanya menguasai definisi dan prinsip gizi. Mereka perlu belajar menganalisis persoalan seperti pola
makan anak, pemilihan makanan, masalah gizi, perilaku hidup bersih dan sehat, kebutuhan kesehatan anak,
komunikasi dengan orang tua, dan pengambilan keputusan dalam situasi pembelajaran PAUD. Dengan
demikian, buku ajar yang hanya berorientasi pada penyajian konsep belum sepenuhnya menyediakan
pengalaman belajar yang menghubungkan pengetahuan deklaratif dengan penalaran profesional.

Meskipun penelitian tentang case method dan pengembangan bahan ajar telah sangat banyak
berkembang, namun terdapat ruang penelitian yang lebih spesifik pada pengembangan buku ajar gizi dan
kesehatan yang dirancang khusus untuk mahasiswa PGPAUD. Literatur case method biasanya banyak
berkembang pada pendidikan manajemen, kesehatan, dan bidang profesional lain, sedangkan
pengembangan bahan ajar gizi untuk calon pendidik PAUD dengan integrasi kasus autentik masih relatif
kurang diteliti. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan perlu memperhatikan karakteristik konteks
mahasiswa PGPAUD dan kebutuhan mereka sebagai calon pendidik, tidak sekadar memindahkan materi
gizi umum ke dalam bentuk buku ajar.

Data hasil temuan analisis kebutuhan yang dilakukan memperlihatkan bahwa sekitar 70% mahasiswa
yang mempelajari mata kuliah ini memiliki indeks pemahaman yang masih rendah ditunjukkan pada nilai
yang didapatkan saat ujian Tengah semester dan ujian akhir semester yang rendah. Maka Solusi yang
dapat diberikan Adalah Perlu adanya bahan ajar yang dapat membantu para mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan serta pemahamannya secara mendalam pada mata kuliah Gizi dan Kesehatan
AUD ini.

Kebaruan yang dibawa pada penelitian ini terletak pada desain bahan ajar yang dapat mengemas
materi gizi dan kesehatan, dan menjadikan contoh kasus-kasus sebagai bagian struktural dari pengalaman
belajar mahasiswa. Dengan desain tersebut, buku ajar ini diarahkan untuk membantu mahasiswa bergerak
dari memahami konsep menuju menganalisis persoalan dan merumuskan alternatif pemecahan masalah
yang relevan dengan praktik PAUD.
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METODE PENELITIAN
= Rancangan Penelitian: Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D) yang
menggunakan model ADDIE. Pemilihan model didasarkan pada kemudahan penggunaanya (Slamet,
2022) selain itu penelitian ini bertujuan agar menghasilkan dan menyempurnakan produk
pembelajaran melalui proses yang sistematis. Tahapan pengembangan meliputi Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation dapat dilihat pada gambar 1.

ANALYZE

I

IMPLEMENT  «—  EVALUATION <«— DESIGN

A A
Gambar 1. Tahapan [ DEVELUPMENT J

= Subjek/Partisipar Iniversitas Musamus
Merauke
= Instrumen Penelitian: Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli materi, lembar validasi
ahli media/pembelajaran, dan angket respons mahasiswa. Skala penilaian menggunakan skala Likert
1-4. Aspek validasi materi meliputi kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, ketepatan
konsep, kedalaman materi, kemutakhiran informasi, relevansi dengan karakteristik AUD, dan integrasi
case method. Aspek media/pembelajaran meliputi sistematika, keterbacaan, tata letak, konsistensi
penyajian, kualitas ilustrasi, petunjuk penggunaan, dan kesesuaian dengan karakteristik mahasiswa.
Angket mahasiswa meliputi kemudahan penggunaan, keterbacaan, daya tarik, relevansi kasus, manfaat
untuk memahami materi, dan dukungan terhadap pembelajaran mandiri.
= Teknik Analisis Data: Data kuantitatif dari validasi ahli dan respons mahasiswa dianalisis
menggunakan persentase skor. Persentase dihitung dengan membandingkan skor yang diperoleh
dengan skor maksimum kemudian dikalikan 100%. Kategori penilaian harus ditetapkan sebelum
interpretasi hasil dan digunakan secara konsisten. Data komentar dan saran validator dianalisis secara
kualitatif untuk menentukan revisi produk.
Rumus: P = XX x 100%

Xi

Keterangan: P = persentase
2X = jumlah skor yang diperoleh
2Xi = jumlah skor maksimum.
Hasilnya dikonversi kedalam kriteria yang ditetapkan pada tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Konversi dengan skala Likert 4
81-100% Sangat baik
61-80% Baik
41-60%
<40%

Cukup

Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Desain buku ajar yang dikembangkan berisi materi Gizi dan Kesehatan Anak Usia Dini yang disusun
dalam 5 bab. Struktur setiap bab terdiri atas uraian materi, ilustrasi, studi kasus, pertanyaan analisis,
rangkuman, dan evaluasi. Integrasi

case method ditunjukkan melalui penyajian kasus yang

menggambarkan persoalan autentik terkait gizi dan kesehatan anak usia dini. Kasus diikuti pertanyaan
yang
mempertimbangkan alternatif, dan merumuskan keputusan atau rekomendasi. Dapat dilihat pada gambar

mengarahkan  mahasiswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,

berikut.

e  J

[ Ej

GIZI & KESEHATAN

ANAK USIA DINI |
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Faktor gizi meuwpekan upsur yang sangat penting. dalam proses
pembangunan Sumber. Daya Manusia di suatu. tompat, Babkan indikator

tatus giziflu dan avak.

kat, Jika di

keka

pada menuruRaK IRt kesebatan seseorang. Oleh karenanya sangat penting
bagi masyarakat untuk melakukan manajemen pada unsur gizi ini sebagai

langkah preventif dalam meminimalisir penyakit yang timbul akibat gizi. Dengan
penerapan gizi yang baik maka juga akan menunjang kesehatan yang baik pula.

1.2 Peran Gizi Pada Anak Usia Dini : Fondasi Bagi Masa Depan

Gizi memegang peran kunci dalam pertumbuhan fisik anak usia dini. Pada
masa ini, anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, termasuk
pertumbuhan otot, tulang, serta organ tubuh lainnya. Nutrisi yang memadai
membantu pembentukan jaringan tubuh yang sehat dan mencegah terfadinya
tuntis M d

otak, di mana sekitar 80% otak anak terbentuk pada usia tiga tahun pertama,
Nutrisi seperti asam lemak omega-3, zat besl, seng, dan kolin sangat penting

berdampak negatif pada kemampuan
belajar, konsentrasi, dan memori anak.
Asupan nutrisi yang baik memperkuat
sistem imun anak, melindungi mercka
dart infeksi dan penyakit. Vitamin A,
vitamin C, dan seng merupakan
mikronutrien yang mendukung daya
tahan tubuh. Anak yang gizinya tereukupi

lebih jarang sakit, sehingga lebih sering

Daftar Isi

Fakta unik
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seperti, Bosyandy. dan Program Gizl Balita juga GRORIAKAD DEsan, DeOting
dalan mendubing besehatan gzt anak usia dine

1.3 Kesehatan Pada Anak Usia Dini

Kesehatan anak usia dini adalab. keaan sk, mental, dan sosial, yang

optimal selaa masa aual bebidupan. zait, 0-6 b, Masa ni dikeoal sebagal

erlode. kritls yang meoensukan ualitas hidup apak di masa depan Masa usia,

intdisebut sehagal golden age karena, exla perkesbARGID. yang sangat pesal

pada glak, organ by, dan keterampilan sostal avak Kesehatan yang optimal
d

w K tumbed, "

bolistik Pola malkan yang seimbang dan bergizi meniadi salah 53ty pilar wama
Keshs K usiadl i

Kachohish

rotein, lemak sgbat, vitamin, dan oendukioe

dan perkembangan otak.
hat

. Gizi inasi makanan yang emua zat gizi,
yang diperlukan tubuh dalam jumlah yang tepat untuk pertumbihan dan
kesehatap optimal

* Stunting: Kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang disebabkan,
oleh izi kronis, yang tinggi badan anak lebih,

* Mikronutrien: Zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah kegil,
seperti vitamin dan mineral, yang sangat penting untuk pertumbuhan,
dan perkembangan tubuh anak

*  Makronutrien: Zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah besar,
seperti karbohidrat, protein, dan lemak, yang berfungsi sebagai sumber.
&nergl.

« Pola Makan: Kebiasaan atau cara, dalam memilib,
dan mengonsumsi makanan sehari-hari.

« Pertumbuhan: Proses fisik bertambahnya ukuran tubuh anak, seperti
tinggi badan dan berat badan.

* Perkembangan: Proses kematangan fisik, mental, dan emosional pada
anak yang mencakup keterampilan motorik dan kognitif.

K PP — Orang s . ) vaksin untuk tubuh anak
barys buemasisban avak bumbubdi Ungkougan yang beesih dengan akses ke.atr kekebalan terhadap penyakit tertenty.
besih dan Gasilitas. swnltash yang memadal. Tidus. yang oubup, dan beckualitas *  Nutrisi: Proses fan ak bahan makanan untuk
enting. uptulk, Demulihan tibubh dan perkembangan. otk spak Anak usia, dini i tubuh dalam dan
membhDsbkaR SEhHAK 1114 Jam ik Setan, bacinua. Lecwasl WAl te kesehatan.

ik banya torik anak, tel * Malnutrisi: Kondisi ketika tubuh tidak menerima asupa,gizi yang cukup.
atau seimbang. yang bisa berupa kekurangan atau kelebiban gizi,
Quiz Studi Kasus Glosarium

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi

No Aspek Indikator Skor
1 Materi Telah sesuai dengan CP 5
Indicator pembelajaran sesuai 5
Sesuai dengan tujuan pembelajaran 5
Kedalaman materi 4
Penyajian materi aktual 5
2 Kebahasaan Konsistensi penggunaan bahasa 5
Bahasa mudah dipahami 5
3 Evaluasi Evaluasi sesuai TP dan isi materi 4
Soal yang digunakan sesuai dengan TP 5
Kelayakan soal 5

Jumlah skor indicator 48/50 x 100% =

96%
Sangat Baik
Sumber: Data Primer
Tabel 3. Hasil validasi ahli media
No Aspek Indikator Skor
1 Teknik Penggunaan buku ajar yang mudah 5
Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 4
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Membantu pemahaman mahasiswa
2 Tampilan Cover menarik

Variasi warna menarik
3 Teks Penggunaan huruf baik

Tanda baca sesuai

Font huruf sesuai

4 Gambar Gambar mendukung penguatan materi

v A U1 A U1 U UT U

Gambar lebih menarik

Jumlah skor indicator 47/50 x 100% =
94%
Sangat Baik
Sumber: Data Primer
Dari dua tabel diatas didapatkan informasi mengenai Tingkat kevalidan produk buku ajar yang
dikembangkan. Dari hasil validasi ahli materi didapatkan nilai 96% yang berarti berada pada kategori
“sangat baik”, begitupun pada validasi ahli media mendapatkan nilai 94% yang berada pada kategori
“sangat baik”, sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa buku ajar yang dikembangkan telah “layak” untuk
diujicobakan ke lapangan.

Tabel 4. Angket kepraktisan peserta didik

No Aspek Persentase Kategori

1 Penyajian 88% Sangat Baik

2 Kemenarikan 85% Sangat Baik

3 Bermanfaat 82% Sangat Baik

4 Isi 85% Sangat Baik
Rata-rata 85% Sangat Baik

Sumber: Data Primer

Uji kepraktisan dilakukan pada skala kecil dengan menggunakan teknik pengumpulan data
menggunakan angket kepraktisan. Angket ini digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa setelah
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menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Dari data tabel dapat dilihat bahwa respon siswa verada
pada kategori 85% atau terkategorisasi “sangat baik".

Setelah buku ajar dinyatakan valid, praktis serta praktis maka dilakukan uji pretest-postest untuk
melihat efektifitas bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Uji tersebut dapat dilihat
sebagai berikut.

Normality Test (Shapiro-Wilk)

w P
pretest - postest 0.926 .264
Descriptives
N Mean Median SD SE
pretest 14 51.6 475 18.10 4.84

postest 14 81.9 80.5 7.50 2.01

Paired Samples T-Test

statistic  df p Mean difference  SE difference

pretest postest Student'st -8.65 13.0 <.001 -30.3 3.50
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Standardized Residuals

-1 0 1
Theoretical Quantiles

Pada uji normalitas (Shapiro-Wilk) didapatkan nilai p=0,264>0,05 yang artinya selisih pretest-
postest terdistribusi normal. Oleh karena itu asumsi paired t test terpenuhi dan dapat dapat dilanjutkan uji
berikutnya. Pada uji deskriptive rata-rata poin yang naik sekitar 30 dan SD turun dari 18,10 ke 7,50 yang
berarti skor siswa lebih seragam setelah perlakuan diberikan. Oleh karena p<0,001 (<0,05) dengan
demikian maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar

Pembahasan

Produk berupa buku ajar yang dihasilkan pada penelitian ini diarahkan menjadi bahan ajar yang dapat
mengorgansisasi proses pembelajaran dan dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
Struktur materi, kasus, pertanyaan analitis, dan tugas dijelaskan sebagai satu desain instruksional. Integrasi
case method menjadi salah satu elemen pembeda penelitian. Senada dengan penelitian ini (Febriyanti &
Haryanto, 2024) menunjukkan bagaimana case method dapat mengembangkan daya kognisi peserta
didik. (Ramadhani et al, 2025) juga menunjukkan hubungan case method dengan pendekatan
pembelajaran yang lebih mendalam dalam konteks pendidikan tinggi. Temuan ini dapat menjadi landasan
teoritis yang cukup untuk menjelaskan mengapa buku ajar ini berperan penting dalam proses belajar
mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian yang dilaksanakan ini berkontribusi pada kebutuhan calon
pendidik terkhusus pada mahasiswa PGPAUD yang membutuhkan penerjemahan konsep gizi dan
Kesehatan kedalam praktik Pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian (Hidayati et al,,
2023) menunjukkan pola penelitian yang mirip dalam menghubungkan problem pembelajaran, konstruk
pedagogis, mekanisme pembelajaran, dan outcomenya. Studi pengembangan bahan ajar menggunakan
ADDIE juga menunjukkan pentingnya menghubungkan tahap pengembangan dengan karakteristik
pengguna dan evaluasi produk (Rahmad et al.,, 2021) Sementara itu, literatur case method menunjukkan
|
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bahwa kebermanfaatan pendekatan kasus sangat bergantung pada desain kasus dan fasilitasi
pembelajaran (Eviota & Liangco, 2020). Sedangkan menurut (Oprasmani & Alpindo, 2022) penggunaan
case method pada buku ajar pada tingkat Universitas dapat meningkatkan skor hasil akhir pembelajaran
yang optimal. Oleh karena itu kebaruan dari penelitian ini ditunjukkan pada desain buku yang
mengintegrasikan materi gizi-kesehatan AUD, kasus autentik, dan kebutuhan mahasiswa calon guru
PGPAUD.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan buku ajar Gizi dan Kesehatan Anak Usia Dini terintegrasi case method
dengan model ADDIE untuk mahasiswa PGPAUD Universitas Musamus. Produk dirancang untuk
menghubungkan konsep gizi dan kesehatan dengan persoalan actual yang relevan dengan praktik
pendidikan anak usia dini. Dari data didapatkan bahwa validator ahli materi memberikan nilai sebanyak
96% yang berada pada kategori “sangat baik”, sedangkan pada ahli Bahasa juga memberikan nilai 94%
atau berada pada kategori “sangat baik”. Dari uji praktikalitas didapatkan nilai rata-rata 85% atau "sangat
baik”. selanjutnya buku ajar ini dinyatakan efektif melalui uji paired sample t test yang telah dilaksanakan.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah validator ahli yang dirasa masih kurang dalam
memberikan perspektif yang lebih dalam terhadap penelitian ini.

PERNYATAAN

Penulis menyampaikan terima kasih kepada bapak dekan FKIP dan ketua jurusan PGPAUD serta para
mahasiswa yang telah bersedia menjadi subjek penelitian ini tak lupa pula kepada dosen pengampu mata
kuliah gizi dan kesehatan yang selalu mendukung setiap langkah demi langkah dalam penelitian ini.

Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: Muh. Rafi'y; Metodologi: Dharmagyta Sari Harahap dan Muh. Rafi'y,; Pengumpulan
data:Wa Ode Siti Hamsinah Day.; Analisis data: Wa Ode Siti Hamsinah Day.; Penulisan draf awal: Muh.
Rafi'y.; Tinjauan dan penyuntingan: Muh. Rafi'y dan Dharma Gyta Sari Harahap.

Muh. Rafi'y, Wa Ode Siti Hamsinah Day, Dharma Gyta

85
Sari Harahap, Apriliyanti Tika Mulyani



Pendanaan
Penelitian ini menerima pendanaan khusus dari LPPM Universitas Musamus dalam skema DIPA Internal.

Konflik Kepentingan
Para penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penelitian dan publikasi ini.
Pernyataan Penggunaan Ai

Al hanya digunakan untuk pemeriksaan tata bahasa dan penyuntingan bahasa. Seluruh isi, analisis,
interpretasi, serta keputusan ilmiah dilakukan dan diverifikasi oleh para penulis.

Persetujuan Etik

Penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik karena tidak melibatkan subjek manusia atau hewan,
intervensi medis, maupun pengumpulan data pribadi di luar evaluasi pendidikan yang dilakukan secara
standar.

Ketersediaan Data
Data yang mendukung temuan penelitian tersedia dari penulis korespondensi berdasarkan permintaan
yang wajar.
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